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ABSTRAK 
 
Penelitian ini ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan karakteristik instrumen asesmen  kinerja meliputi  
aspek keterbacaan, konstruksi, dan keterpakaian produk yang dikembangkan pada praktikum  pemisahan 
campuran dua zat cair.  Penelitian ini menggunakan Research and development (R&D) dengan tujuan untuk 
mengembangkan instrumen asesmen  kinerja pada praktikum  pemisahan campuran dua zat cair.  Analisis 
kebutuhan dilakukan di tiga SMA di kota Bandar Lampung dengan  tujuan mengetahui jenis asesmen  
kinerja  praktikum yang dibutuhkan oleh pedidik dan peserta didik. Selanjutnya, dilakukan  pengembangan  
instrumen asesmen kinerja praktikum dan divalidasi oleh ahli.  Produk yang sudah valid, di uji coba terbatas 
di SMAN 10 Bandar Lampung.  Analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif.  Hasil penelitian  
menunjukkan aspek keterbacaan berkriteria sangat tinggi (90,03%), aspek konstruksi berkriteria sangat 
tinggi (90%), dan aspek keterpakaian produk berkriteria sangat tinggi (90%).  Kesimpulan yang diperoleh 
pada penelitian ini yaitu  instrumen asesmen kinerja praktikum pemisahan campuran dua zat cair yang 
dikembangkan  memiliki kriteria sangat tinggi.  
 
Kata kunci: instrumen asesmen kinerja praktikum, pemisahan dua campuran dua zat cair         
     
A. PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran akan berhasil apabila direncanakan dengan baik dengan  tahapan, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian atau asesmen (Hasibuan dan Moedjiono, 1999).  
Pembelajaran dikatakan efektif, efisien dan  produktif apabila disertai dengan  asesmen yang baik 
(Stiggins, 1994).  Asesmen siswa dikatakan baik apabila dilakukan secara objektif, akuntabel, dan 
informatif (Tim Penyusun, 2013).  Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu instrumen asesmen 
sebagai sumber bukti (Callison 1998; Wulan, 2008). 
Asesmen terhadap siswa harus memenuhi standar penilaian yang mencakup kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Stiggins, 1994; Tim Penyusun, 2013; Tim Penyusun, 
2014a).   Salah satu  mata pelajaran yang erat kaitannya dengan  kegiatan praktikum di labora-
torium adalah  ilmu kimia.  Kegiatan  praktikum  dalam  pembelajaran kimia sangat penting  
karena dengan kegiatan praktikum dapat  membantu  siswa untuk memahami konsep kimia 
(Abrahams dkk., 2013).     
Salah satu  contoh  kompetensi dasar pembelajaran  kimia adalah  kompetensi dasar 4.7 
merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil percobaan  pemisahan 
campuran dua zat cair (Tim Penyusun, 2014b).  Salah satu cara untuk mencapai kompetensi dasar 
tersebut, siswa dilatih merancang percobaan  pemisahan  campuran dua zat cair, kemudian siswa 
melakukan percobaan  tersebut dan dilakukan penilaian terhadap kinerja praktikum siswa. 
Faktanya sebagian besar guru tidak pernah  melakukan asesmen  kinerja praktikum 
walaupun siswa telah  melakukan  kegiatan praktikum.  Meskipun sudah dilakukan  penilaian pada 
praktikum, penggunaan asesmen kinerja di sekolah masih sangat terbatas (Lestari dkk., 2015).  
Hasil  penelitian  lainnya  mengungkap bahwa alasan guru tidak melaksanakan asesmen kinerja 
karena guru tidak memahami asesmen kinerja (Wulan, 2007). 
Fakta  tersebut  juga didukung hasil studi lapangan yang dilakukan di tiga SMA di Kota 
Bandar Lampung mengenai instrumen asesmen kinerja dengan responden sebanyak tiga guru 
mata pelajaran kimia dan 60 siswa.  Berdasarkan  jawaban guru  pada  kuesioner yang diberikan, 
diperoleh bahwa kegiatan praktikum jarang dilakukan, terutama pada materi  pemisahan 
campuran dua zat cair.  Hal ini disebabkan keterbatasan alat dan bahan kimia yang tersedia di 
 Seminar Nasional Pendidikan Sains II UKSW 2017 334 
 
 
laboratorium.    
Hasil studi pendahuluan, diketahui bahwa penilaian aspek psikomotor saat ini sangat 
kurang diper-hatikan oleh guru, padahal dalam kurikulum 2013 menjelaskan bahwa penilaian 
harus dilakukan secara menyeluruh baik aspek kognitif, afektif  maupun psikomotor.  Penilaian 
aspek psikomotor siswa dapat berupa penilaian kinerja siswa untuk  mengukur kemampuan siswa 
dalam  melakukan  tugas  tertentu seperti praktikum di laboratorium.  Penilaian  kinerja ini 
merupakan  salah  satu bentuk dari penilaian otentik yang merupakan cakupan dari penilaian 
dalam kurikulum 2013.  Oleh karena itu perlu dikembangkan asesmen kinerja praktikum yang 
efisien, mudah dipelajari, praktis, tidak membebani guru, dan menilai dengan efektif (Wulan, 
2008).   
Asesmen kinerja sebelumnya pernah dikembangkan oleh Wulan (2008), hasil dari 
penelitiannya yaitu untuk menilai kinerja semua siswa dalam satu kelas, hanya memerlukan satu 
lembar kertas HVS yang berisi rubrik sederhana dan garis untuk menuliskan nama siswa dengan 
kemampuan tinggi dan rendah.  Dalam membuat rubrik yang sederhana perlu mencari kinerja 
yang paling esensial dari semua tahap yang perlu dinilai.  Rubrik sederhana ini akan digunakan 
untuk menilai kinerja kelompok.  Nilai kelompok ini akan dijadikan pedoman untuk menilai kinerja 
masing-masing siswa dalam kelompoknya. Berdasarkan hal tersebut akan dikembangkan 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen Asesmen Kinerja Praktikum  pemisahan 
campuran dua zat cair”.  Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik instrumen 
asesmen kinerja, meliputi  aspek keterbacaan, konstruksi, dan keterpakaian produk yang 
dikembangkan pada praktikum  pemisahan campuran dua zat cair,  mendeskrip-sikan tanggapan 
guru kimia terhadap instrumen asesmen kinerja yang dikembangkan pada materi pemisahan 
campuran dua zat cair.   
Instrumen asesmen kinerja yang telah dibuat, diharapkan dapat digunakan untuk menilai 
keterampilan psikomotorik siswa.  Selain itu dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan instrumen 
asesmen kinerja pada materi praktikum yang lain. 
 
B. METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development (R&D).  Sukmadinata (2011) mengatakan bahwa 
Research and Development (R&D) adalah suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru 
atau menyem-purnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan menurut Borg Gall and Gall 
(Sukmadinata, 2011) dengan langkah- langkah, sebagai berikut: (1) penelitian dan pengumpulan 
data; (2) perencanaan dan pengembangan draf awal; (3) uji coba lapangan awal; (4) revisi hasil uji 
coba. 
1. Penelitian dan Pengumpulan Data 
Menurut Borg Gall and Gall dalam Sukmadinata (2011), tahap penelitian dan pengumpulan data 
adalah tahap awal atau persiapan untuk pengembangan.  Tujuan dari penelitian dan pe-
ngumpulan data adalah untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada sebagai bahan 
perbandingan atau bahan dasar untuk produk yang dikem-bangkan.  Tahap penelitian dan 
pengum-pulan data terdiri atas studi kepustakaan dan studi lapangan, yaitu: 
a.  Studi Kepustakaan 
Analisis studi kepustakaan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk 
menentukan tindakan yang akan diambil sebagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah (Subagyo, 
2006).    
b.  Studi Lapangan 
Studi lapangan ini bertujuan untuk meng-umpulkan data pendukung yang dapat memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi di lapangan dan sebagai acuan atau perban-dingan dalam 
mengembangkan produk.    
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2.  Perencanaan dan Pengembangan Draf Awal 
Berdasarkan pada tahap penelitian dan pengumpulan data yang telah dilakukan, maka 
dilakukan penyusunan desain produk berupa asesmen kinerja pada praktikum  pemisahan 
campuran dua zat cair.  Ber-dasarkan studi kepustakaan dan studi la-pangan diketahui bahwa 
sebagian besar guru tidak paham mengenai instrumen asesmen kinerja praktikum, rumitnya 
prosedur asesmen sehingga sulit diaplikasikan oleh guru, serta jumlah siswa yang banyak untuk 
setiap kelas.  Oleh karena itu, perlu didesain instrumen asesmen kinerja yang efisien, praktis, dan 
mudah dipelajari sehingga mudah diaplikasikan. 
Pada tahap pengembangan, akan dibuat instrumen asesmen kinerja sesuai dengan desain 
instrumen asesmen kinerja.  Dalam pengembangan task kinerja perlu diper-timbangkan beberapa 
hal, yaitu seperti kriteria asesmen kinerja yang baik, kesesuaian asesmen kinerja dengan materi 
pembe-lajaran, dan kesesuaian antara asesmen kinerja dengan prosedur percobaan.  Setelah 
membuat task, lalu membuat rubrik.  Penyusunan rubrik ini di awali dengan penentuan skala nilai 
untuk tiap instrumen asesmen kinerja pada praktikum pemisahan dua zat cair.    
3.  Uji coba lapangan awal 
Uji coba lapangan awal ini terdiri dari uji keterlaksanaan dan uji coba terbatas.    
a.  Uji keterlaksanaan 
Produk hasil validasi ahli selanjutnya di uji keterlaksanaannya dengan melibatkan mahasiswa 
pendidikan kimia Universitas Lampung.  Uji keterlaksanaan ini dapat di-gunakan untuk 
menentukan kesesuaian task dengan rubrik yang telah dibuat.  Jika terdapat kinerja yang tidak 
muncul maka perlu diubah sesuai dengan kinerja yang muncul pada uji keterlaksanaan. 
b.  uji coba terbatas 
Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui tanggapan guru terhadap aspek keterbacaan, 
konstruksi, dan keterpakaian produk dari instrumen asesmen kinerja praktikum pemisahan 
campuran dua zat cair.    
4.  Revisi hasil uji coba 
Dalam penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap revisi produk yaitu setelah penilaian 
oleh guru dan siswa.  Tahap revisi dilakukan berdasarkan pertimbangan hasil pengujian produk 
yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya.  Pada tahap ini dilakukan penyempurnaan produk 
dengan mengurangi  hal-hal yang tidak perlu dan menambahkan hal-hal yang perlu berdasarkan 
hasil pengujian produk yang telah dilakukan sebe-lumnya. 
Subyek dan Lokasi Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah instrumen asesmen kinerja pada praktikum pemisahan 
campuran dua zat cair.  Adapun lokasi penelitian pada tahap penelitian dan pengumpulan data  
adalah SMA Negeri 5 Bandar Lampung, SMA Negeri 10 Bandar Lampung, dan SMA N 13 Bandar 
Lampung.  Lokasi penelitian pada uji coba lapangan adalah SMAN 10 Bandar Lampung. 
Sumber Data dan Data Penelitian 
Sumber data pada penelitian ini adalah siswa, guru mata pelajaran kimia, dosen pendidikan kimia 
Universitas Lampung, dan mahasiswa pendidikan kimia Universitas Lampung.  Data pada tahap 
penelitian dan pengumpulan data yaitu skor jawaban terhadap kuesioner yang melibatkan tiga 
guru mata pelajaran kimia kelas XI dan 60 siswa kelas XI IPA di tiga SMA kota Bandar Lampung.    
Instrumen Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik 
(Sugiyono, 2008).  Alat ukur tersebut dinamakan instrumen penelitian.  Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini terbagi atas instrumen pada tahap penelitian dan pengumpulan data, 
instrumen pada tahap pengembangan dan instrumen uji coba lapangan.    
1.  Tahap penelitian dan pengumpulan data 
Instrumen yang digunakan pada tahap penelitian dan pengumpulan data yaitu berupa kuesioner 
untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum dengan 
tanggapan guru dan siswa.  Ada dua jenis kuesioner yaitu kuesioner untuk tanggapan guru dan 
kuesioner untuk tanggapan siswa.    
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2. Tahap pengembangan 
Pada tahap pengembangan berupa instrumen validasi ahli, meliputi tiga aspek, yaitu:    
a.  Instrumen validasi aspek keterbacaan 
Instrumen ini berbentuk kuesioner validasi aspek keterbacaan yang disusun untuk mengetahui 
apakah bahasa yang digunakan pada instrumen asesmen kinerja telah sesuai dengan ketentuan 
Ejaan Yang Disempur-nakan (EYD), bahasa yang digunakan mudah dimengerti dan tidak menim-
bulkan makna ganda.   
b. Instrumen validasi aspek konstruksi  
Instrumen ini berupa kuesioner dan disusun untuk mengetahui konstruksi pengembangan   
meliputi tentang kesesuaian task dan rubrik.  Hasil pengisian kuesioner validasi kon-struksi ini 
akan berfungsi sebagai referensi dalam pengembangan instrumen asesmen kinerja yang 
dikembangkan pada praktikum  pemisahan campuran dua zat cair.   
c. Instrumen validasi aspek keterpakaian produk 
Instrumen ini berupa kuesioner yang disusun untuk mengetahui instrumen asesmen kinerja yang 
dikembangkan sederhana, kemudahan produk yang dihasilkan untuk digunakan oleh guru kimia 
dalam menilai kinerja praktikum, dan hemat biaya.  Hasil pengisian kuesioner validasi 
keterpakaian produk asesmen ini berfungsi sebagai referensi dalam pengembangan instrumen 
asesmen pada materi  pemisahan campuran dua zat cair. 
  
3.  Tahap uji keterlaksanaan  
Instrumen uji keterlaksanaan ini berupa lembar observasi yang berisi beberapa pernyataan 
mengenai keterlaksanaan praktikum dan instrumen asesmen kinerja praktikum  pemisahan 
campuran dua zat cair yang dikembangkan.  Instrumen ini akan diguna-kan untuk uji 
keterlaksanaan produk ter-hadap mahasiswa untuk mengetahui keku-rangan dari instrumen 
asesmen kinerja yang dikembangkan. 
 
4. Tahap uji coba terbatas 
Instrumen yang digunakan pada tahap uji coba terbatas yaitu berupa kuesioner yang disusun 
untuk mengetahui tanggapan guru mengenai aspek keterbacaan, konstruksi, dan keterpakaian 
produk dari instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan.  Instrumen ini juga 
dilengkapi dengan kolom kritik dan saran sehingga dapat dijadikan perbaikan asesmen kinerja 
yang dikem-bangkan.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner.  Menurut Arikunto (2008), 
kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden. 
 
Analisis Data 
1. Mengolah data kuesioner tahap penelitian dan pengumpulan data 
Adapun kegiatan dalam teknik analisis data hasil kuesioner tahap penelitian dan pengumpulan 
data dimulai dari meng-klasifikasi data, tabulasi data, menghitung frekuensi jawaban, dan 
menghitung persen-tase jawaban. 
  
2. Mengolah data validasi dan tanggapan guru 
Adapun kegiatan dalam teknik analisis data kuesioner aspek keterbacaan,  konstruksi, dan 
keterpakaian produk pada instrumen asesmen kinerja pada praktikum pemisahan campuran dua 
zat cair dimulai dari meng-kode atau klasifikasi data, melakukan tabulasi data berdasarkan 
klasifikasi yang dibuat, memberi skor jawaban responden. 
    
Penskoran jawaban responden berdasarkan Skala Likert yang disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Penskoran pada kuesioner untuk pertanyaan positif  (Sugiyono, 2008) 
No. Pilihan Jawaban Skor 
1. Sangat setuju (SS) 5 
2. Setuju (ST) 4 
3. Kurang setuju (KS) 3 
4. Tidak setuju (TS) 2 




Selanjutnya, menafsirkan persentase jawaban kuesioner secara keseluruhan dengan meng-
gunakan tafsiran yang disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2.  Tafsiran skor (persentase) kuesioner  (Arikunto, 2008) 
Persentase Kriteria 
80,1% - 100% Sangat tinggi 
60,1% - 80% Tinggi 
40,1% - 60% Sedang 
20,1% - 40% Rendah 
0,0% - 20% Sangat rendah 
 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum  pemisahan 
campuran dua zat cair diuraikan ke dalam 5 tahap yaitu (1) penelitian dan pengumpulan data, (2) 
perencanaan, (3) pengembangan draf awal, (4) uji coba lapang-an awal dan  (5) revisi hasil uji 
coba.    
Hasil Penelitian dan Pengumpulan Data 
Pada tahap penelitian dan pengumpulan data, terdapat studi kepustakaan dan studi lapangan.    
Hasil studi kepustakaan 
Tahap awal dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dengan melakukan analisis terhadap 
kumpulan jurnal, buku-buku dan kurikulum.  Hasil studi kepustakaan yang telah dilakukan adalah 
menganalisis kurikulum adalah rancangan pelaksanaan pembelajaran yang berkaitan dengan 
materi pemisahan campuran dua zat cair.  
Hasil analisis jurnal diperoleh bahwa sebagian besar guru tidak pernah melakukan asesmen 
kinerja praktikum walaupun siswa telah melakukan kegiatan praktikum.  Kalaupun sudah 
dilakukan penilaian pada praktikum, penggunaan asesmen kinerjadi sekolah masih sangat 
terbatas (Wulan, 2008).  Alasan mengapa guru sains jarang menerapkan asesmen kinerja 
diantaranya adalah karena aturan dan prosedur yang ditawarkan para ahli asesmen terlalu rumit 
sehingga menyebabkan asesmen kinerja praktikum sangat sulit dipelajari dan sulit diaplikasikan 
(Wulan, 2008).   
Hasil penelitian selama lima tahun bahwa untuk menilai kinerja semua siswa dalam satu kelas, 
hanya diperlukan satu lembar kertas HVS yang berisi rubrik sederhana dan garis untuk menuliskan 
nama siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah (Wulan, 2003-2008).  Dalam membuat rubrik 
yang sederhana perlu mencari kinerja yang paling esensial dari semua tahap yang perlu 
dinilai. Rubrik sederhana ini akan digunakan untuk menilai kinerja kelompok.  Nilai kelompok ini 
akan dijadikan pedoman untuk menilai kinerja masing-masing siswa dalam kelompoknya.  
 
Hasil studi lapangan 
Pada tahap studi lapangan dilakukan observasi dengan pengumpulan data melalui pengisian 
kuesioner kebutuhan pengembangan asesmen kinerja yang diisi oleh 3 orang guru kimia SMA 
Negeri dan 60 orang siswa SMA Negeri kelas XI IPA yang telah mendapatkan materi  pemisahan 
campuran dari 3 SMA Negeri di Bandar Lampung. 
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Kuesioner kebutuhan pengembangan asesmen digunakan untuk memperoleh data 
mengenai asesmen kinerja yang digunakan oleh guru di sekolah, pelaksanaan asesmen kinerja 
oleh guru, mengetahui kendala yang dihadapi dalam penyusunan asesmen kinerja, kekurangan 
dari asesmen kinerja yang diterapkan di sekolah.  Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan, 
maka diperoleh fakta terkait asesmen kinerja praktikum tanggapan guru sebagai berikut. 
 
Tabel 3.  Persentase tanggapan guru pada kuesioner kebutuhan Pengembangan asesmen kinerja 









1. Selalu melakukan praktikum 0 100 
2. Melakukan praksitum pemisahan 
campuran 
70 30 
3. Menilai kemampuan kinerja siswa 100 0 
4. Memahami asesmen kinerja 40 60 




Berdasarkan studi lapangan yang dilakukan, diperoleh fakta asesmen kinerja praktikum 
yang digunakan oleh guru yang terdapat pada tabel 3 yaitu sebanyak 100%  guru tidak selalu 
melakukan kegiatan praktikum pada proses pembelajaran  kimia.  Alasan tidak selalu dilakukan 
praktikum dikarenakan pengurangan jam pembelajaran kimia digantikan kegiatan ekstra kurikuler 
dan beralih fungsinya laboratorium kimia digunakan sebagai kelas belajar mengajar serta tidak 
adanya tenaga laboratorium yang membantu guru menyiapkan peralatan praktikum. 
Sebanyak 30% guru tidak melakukan kegiatan praktikum sehingga digantikan dengan 
media pembelajaran berupa power point, video demonstrasi dan ilustrasi berupa gambar dari 
buku.  Selanjutnya100 % guru menilai kemampuan  kinerja siswa dalam melakukan kegiatan 
praktikum.  Sebanyak 60 % guru belum memahami tentang asesmen kinerja.  Guru yang tidak 
pernah membuat instrumen asesmen kinerja untuk mengukur kemampuan kinerja siswa 
sebanyak 40 % dan 100% guru menjawab bahwa perlu dilakukan pengembangan instrumen 
asesmen kinerja praktikum pemisahan campuran.   
Pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum pemisahan campuran dua zat cair 
yang diharapkan guru adalah yang dapat memenuhi kriteria asesmen kinerja, diantaranya efisien, 
praktis, mudah diguna-kan dan mudah dipelajari.  Selanjutnya diperoleh fakta bagaimana 
tanggapan siswa tentang asesmen kinerja praktikum pemi-sahan campuran. 
 
Tabel 4.  Persentase tanggapan siswa dari kuesioner kebutuhan pengembangan asesmen kinerja 






Persentase Tanggapan Guru 
Ya Tidak 
1. Selalu melakukan praktikum 0 100 
2. Memiliki penuntun praktikum 90 10 
3.  Guru menjelaskan prosedur praktikum 100 0 
4. Melakukan praktikum pemisahan 
campuran 
40 60 




Pada tabel 4 menunjukkan bahwa 100%  siswa menjawab tidak selalu melakukan prak-
tikum pada proses pembelajaran kimia, praktikum yang pernah dilakukan pada pembelajaran 
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kimia yaitu larutan elektrolit dan larutan non elektrolit.  Apabila tidak melakukan praktikum, guru 
menggunakan media pembelajaran sebagai pengganti praktikum.  Penjelasan materi dilaksanakan 
secara lisan dengan metode ceramah, presentasi kelompok, membaca artikel yang berhubungan 
dengan praktikum serta menganalisis video demonstrasi praktikum. Sebanyak 90,00 % siswa me-
miliki penuntun praktikum dan 100% siswa menjawab bahwa guru menjelaskan prosedur prak-
tikum yang akan dilakukan dan menerangkan cara menggunakan alat sebelum praktikum.  
Selanjutnya 40,00 %  telah melakukan kegiatan praktikum pada materi pemisahan campuran dan 
100% menjawab bahwa kegiatan praktikum membantu siswa dalam memahami materi  
pemisahan campuran.  Sebanyak 100% siswa mengatakan penilaian kinerja pada saat praktikum 
penting untuk dilakukan karena siswa yaitu menjadi lebih teliti dan cermat dalam pelaksanaan 
praktikum, lebih hati-hati dalam penggunaan alat dan bahan laboratorium dan lebih semangat 
dalam praktikum agar nilai yang dihasilkan maksimal.    
  
Perencanaan dan Pengembangan Draf Awal  
Berdasarkan analisis studi kepustakaan, instrumen asesmen kinerja yang sudah 
dikembangkan pada umumnya task dan rubrik terlalu rinci, aturan dan prosedur yang ditawarkan 
para ahli asesmen terlalu rumit, tidak mempertimbangkan bahwa jumlah siswa yang dinilai untuk 
setiap kelas cukup banyak, jumlah jam mengajar terbatas sedangkan waktu yang tersedia hanya 
sedikit sehingga menyebabkan asesmen kinerja sangat sulit dipelajari dan sulit diaplikasikan 
(Wulan, 2008). Berdasarkan hal tersebut, maka instrumen asesmen kinerja praktikum yang di-
kembangkan didesain agar mudah digunakan oleh guru dan instrumen asesmen kinerja harus 
sederhana tanpa mengabaikan esensinya (Wulan, 2008).  Instrumen asesmen harus memiliki task 
yang mudah digunakan oleh guru yaitu task tidak banyak dan rubriknya sederhana (Fraenkel, 
2008; Wulan, 2008; Majid, 2007).  Berikut task asesmen kinerja praktikum yang rinci dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Task asesmen kinerja praktikum rinci 
No. Task 
1. Memasukkan zat cair  ke dalam labu destilasi 
2. Mengukur volume zat cair dengan menggunakan pipet  
3. Merangkai alat pemisahan campuran    
4. Mengalirkan air kran lewat selang ke alat Libigh 
5. Mengetes proses pemisahan dengan cara mengamati 
 
Selanjutnya, instrumen asesmen kinerja yang rinci seperti Tabel 4 tidak diharapkan guru 
karena sulit diaplikasikan, sehingga tidak mudah digunakan oleh guru.  Selanjutnya  task ini  
mengalami reduksi. Instrumen asesmen kinerja disederhanakan karena task yang dinilai pada 
produk yang dihasilkan terlalu banyak dan mendetail sehingga tidak memungkinkan untuk dapat 
menilai seluruh siswa dalam satu kelas secara bersamaan.  Berdasarkan hal tersebut, dianalisis 
task yang kurang esensial.  Task 1 berupa memasukkan zat cair ke dalam labu destilasi, dinilai ku-
rang esensial dalam penilaian kinerja karena siswa mampu memasukkan zat cair ke dalam selang 
dengan benar tanpa mengalami kendala.  Kemudian, task 4 yaitu mengalirkan air kran lewat 
selang ke alat Libigh, tidak mempenga-ruhi hasil percobaan pada praktikum.  Dengan sedikitnya 
task, diharapkan guru mudah melakukan penilaian kinerja pada praktikum  pemisahan campuran 
dua zat cair.   
Dengan demikian task yang esensial yaitu  mengukur volume zat cair  dengan 
menggunakan pipet volume, merangkai alat pemisahan campuran, mengetes proses pemisahan 
dengan cara mengamati. 
Selanjutnya, mengukur volume zat cair dengan menggunakan pipet, merangkai alat 
pemisahan campuran   dan mengetes proses pemisahan dengan cara mengamati mempengaruhi 
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hasil percobaan dan apabila salah dalam mengamati mengakibatkan kesalahan dalam hasil 
percobaan. 
Berdasarkan hal tersebut, hasil task asesmen kinerja praktikum sebagai berikut. 
Tabel 5. Task asesmen kinerja praktikum hasil pengembangan 
No. Task 
1. Mengukur volume zat cair dengan menggunakan pipet  
2. Merangkai alat pemisahan campuran    
3. 
 Mengamati proses pemisahan dengan  memperhatikan hasil 
pemisahan 
 
Selanjutnya setelah menentukan task asesmen kinerja praktikum maka dibuat rubrik.   
Awalnya rubrik asesmen kinerja yang dibuat disusun berdasarkan 3 task dan setiap task tersebut 
dilakukan suatu  penilaian.  Oleh karena rubrik yang dibuat masih dianggap mendetail dan 
kompleks, sehingga apabila digunakan oleh guru di sekolah dirasa sangat membebani karena 
jumlah siswa yang banyak, sedangkan guru hanya satu.   
Penilaian dengan rubrik yang sederhana dibuat dengan mengutamakan aspek terpenting 
dari proses keseluruhan. Aspek penting ini menjadi acuan agar guru dalam melakukan asesmen 
kinerja praktikum tidak merasa kesulitan.  Berdasarkan hal tersebut, maka task 1 dapat lebih 
mudah dilakukan siswa sehingga tidak mempengaruhi hasil.    
Sesudah kuesioner uji coba lapangan awal selesai dirancang, maka dilakukan validasi oleh 
dua validator.  Validasi ahli yang dilakukan mencakup aspek keterbacaan, konstruksi dan keterpa-
kaian produk dari instrumen asesmen kinerja praktikum yang telah disusun.   Hasil validasi dari 
instrumen asesmen kinerja aspek keterbacaan, konstruksi dan keterpakaian produk yang dikem-
bangkan dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Data hasil validasi ahli 
No. Aspek yang dinilai Persentase Kategori 
1. Keterbacaan 85,00 % Sangat tinggi 
2. Konstruksi 90,00 % Sangat tinggi 
3. Keterpakaian produk 90,05 % Sangat tinggi 
 
Berdasarkan hasil validasi, menurut validator instrumen asesmen kinerja sudah sesuai 
dengan kaidah penulisan Ejaan Yang Disempurnakan dan kalimatnya tidak menggunakan kata-
kata yang dapat menimbulkan makna ganda serta penggunaan bahasa mudah dimengerti. Hasil 
persentase ini menunjukan bahwa instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan ter-
masuk dalam kriteria sangat tinggi.    
 
 Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
1.  Hasil uji keterlaksanaan asesmen  
     Kinerja 
Uji keterlaksanaan digunakan sebagai alat pengumpul data untuk mengetahui 
tingkat kemudahan penggunaan instrumen asesmen kinerja yang digunakan, sehingga 
dapat menentukan task yang sulit untuk dinilai ataupun ada task yang perlu ditambahkan 
pada instrumen yang dibuat.     
2.  Hasil uji coba terbatas 
Produk yang sudah direvisi dari validator kemudian dilakukan tahap selanjutnya 
yaitu melakukan hasil uji coba terbatas. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan 
guru terhadap produk yang telah dikembangkan.    Hasil tanggapan guru tersebut 
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Tabel 7. Data hasil uji coba terbatas 
No Aspek yang Dinilai Persentase Kriteria 
1. Keterbacaan 90.03 % Sangat tinggi 
2. Konstruksi 90.00 % Sangat tinggi 
3. Keterpakaian produk 90.00 % Sangat tinggi 
 
Hasil uji coba terbatas diperoleh, aspek keterbacaan sesuai dengan Ejaan Yang 
Disempur-nakan (EYD), bahasa yang mudah dimengerti dan tidak menimbulkan makna 
ganda. Aspek konstruksi pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum ini sudah 
baik sehingga tidak ada revisi. 
Aspek keterpakaian produk instrumen asesmen kinerja yang dihasilkan sudah sederhana, 
mudah dalam melakukan penilaian saat praktikum dan hemat biaya.  Secara keseluruhan hasil 
penilaian tentang aspek keterbacaan, aspek konstruksi dan aspek keterpakaian produk oleh guru 
menunjukkan bahwa pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum ini sudah baik 
sehingga dapat dijadikan acuan bagi guru untuk melakukan asesmen praktikum baik untuk 
mengukur kinerja siswa dalam praktikum secara individu maupun kelompok.    
 
D. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa instrumen 
asesmen kinerja praktikum  pemisahan campuran dua zat cair yang dikembangkan memiliki 
karakte-risitik layak diterapkan disekolah, efisien, dan mudah digunakan;   memiliki hasil 
persentase aspek keterbacaan sebesar 90,00%, aspek konstruksi sebesar 90% dan aspek 
keterpakaian produk 90% dengan kategori sangat tinggi. 
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